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ABSTRAK

Masyarakat yang membutuhkan pinjaman dana untuk membuka suatu usaha. Setiap pimpinan daerah maupun pusat menjadikan masyarakat yang membutuhkan pinjaman dana sebagai tujuan utama yang harus diselesaikan. Bantuan peminjaman dana sangat dibutuhkan untuk membuka suatu usaha. Berdasarkan data kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) dalam wilayah Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue menampilkan beberapa jenis usaha, nominal peminjaman dan tunggakan peminjaman. Penelitian ini mengelompokkan (mengcluster) anggota peminjaman dana SPP dengan menggunakan metode K-Means. Metode ini terdiri 3 kriteria yaitu jenis usaha, nominal peminjaman dan tunggakan peminjaman. Pada penelitian ini anggota kelompok yang berhak mendapatkan pinjaman dana adalah anggota kelompok yang mempunyai nilai cluster paling tinggi. Sistem penilaian yang sangat layak mendapatkan pinjaman dana menggunakan data mining metode Clustering K-Means. Sistem ini dapat dipergunakan sebagai salah satu metode pengclusteran yang membantu keputusan dalam menentukan kelompok Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP).

Kata Kunci : Data Mining, K-Means, PNPM Mandiri, Clustering
ABSTRACT
People who need loan funds to open a business. Every regional and central leadership makes the poor as the main goal that must be resolved. Fund loan assistance is needed to open a business. Based on data from the group of Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP) in the Simeulue Timur District, Simeulue Regency, it shows several types of businesses, loan nominal and loan arrears. This study groups (clusters) members of SPP lending using the K-Means method. This method consists of 3 criteria, namely the type of business, nominal loan and loan arrears. In this study, group members who are entitled to get a loan are group members who have the highest cluster value. A scoring sistem that is very feasible to get a loan using the data mining method Clustering K-Means. This sistem can be used as a clustering method to assist decisions in determining Simpan Pinjam khusus Perempuan groups (SPP).

Key words: Data Mining,  K-Means,  PNPM Mandiri, Clustering
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi kerakyatan yang diprogramkan pemerintah ditekankan pada unsur pemerataan, salah satunya adalah pemerataan dalam kesempatan berusaha. Pemerintah dalam hal ini memberikan kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat khususnya masyarakat kurang mampu dalam memperkuat permodalan sehingga dengan demikian pemerataan kesempatan berusaha yang dicita-citakan tersebut akan terwujud.

Keberadaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan dilingkup kecamatan khususnya di kecamatan Simelue Timur diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat golongan ekonomi lemah dalam usahanya untuk mengatasi permasalahan permodalan dan upaya peningkatan pendapatan dengan memberikan kemudahan-kemudahan untuk mendapatkan modal usaha dalam bentuk kredit, sehingga diharapkan mereka dapat melepaskan diri dari kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi.
Tujuan PNPM Mandiri perdesaan adalah program untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Pendekatan PNPM Mandiri Perdesaan merupakan pengembangan dari program pengembangan dari Program Pengembangan Kecamatan (PPK), yang selama ini dinilai berhasil. Beberapa keberhasilan PPK adalah berupa penyediaan lapangan pekerjaann dan pendapatan bagi kelompok masyarakat miskin, efisiensi dan efektivitas kegiatan, serta berhasil menumbuhkan kebersamaan dan partisipasi masyarakat (Gimeno-Gilles et al., 2016).

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri dianggap memiliki program-program untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Selama ini, pendekatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri kepada masyarakat dinilai berhasil. Beberapa keberhasilannya adalah berupa penyediaan lapangan kerja dan pendapatan bagi kelompok rakyat yang kurang mampu, serta berhasil menumbuhkan kebersamaan dalam masyarakat (Mandiri et al., 2018).

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kemacetan kredit, diantaranya adalah pendapatan usaha anggota kelompok yang rendah karena dengan rendahnya pendapatan usaha anggota kelompok dapat menyebabkan terjadinya berbagai masalah diantaranya adalah pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari termasuk pemenuhan kewajiban pembayaran kredit.

Metode K-Means clustering diharapkan dapat membantu untuk mempermudah proses pengelompokan anggota kelompok yang macet pembayaran kredit. Metode K-Means clustering merupakan metode data clustering non hirarki yang bekerja dengan mempartisi data ke dalam bentuk satu atau lebih cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama (Jannah & Yulianto, 2016).

Untuk dapat menghasilkan laba maka kegiatan operasional perusahaan harus dilaksanakan secara efektif dan efisien. Kemampuan Unit Pengelola Kegiatan (UPK) menghasilkan laba hanya dapat terwujud bila kemacetan kredit pada masyarakat penerima bantuan dapat ditekan sekecil mungkin. Laba berupa jasa pinjaman diharapkan mampu menutupi biaya yang dikeluarkan UPK dalam menjalankan kegiatan operasional. Apabila biaya lebih besar dari pendapatan hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba tidak tercapai atau mengalami kerugian dan hal yang dikhawatirkan adalah UPK akan memakan modal yang seharusnya menjadi dana abadi yang terus berkembang dan bukan sebaliknya. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengangkat judul “CLUSTERING DEBITUR PNPM MANDIRI PERDESAAN KECAMATAN SIMEULUE TIMUR DENGAN METODE K-MEANS MENGGUNAKAN MATLAB”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah :

1. Apakah dengan menggunakan metode K-Means mampu mendapatkan hasil terbaik dalam menentukan pengelompokan kelayakan peminjaman dana?
2. Bagaimana merancang perangkat lunak untuk mengelompokkan data simpan pinjam perempuan (SPP) kelayakan pinjaman dana dengan metode K-Means?
3. Dimana implementasi penelitian ini dapat diterapkan?
1.3 Batasan Masalah

Dalam melakukan setiap penelitian kita harus terlebih dahulu memberikan batasan dan ruang lingkup penelitian. Hal ini agar proses pembahasan lebih terarah san sesuai dengan apa yang diharapkan maka perlu adanya pembatasan terhadap permasalahan, yaitu:

1. Data simpan pinjam khusus perempuan (SPP) yang diambil dari tahun 2020.

2. Data yang diolah yaitu data simpan pinjam khusus perempuan (SPP) dari PNPM Mandiri Kecamatan Simeulue Timur.

3. Metode yang digunakan adalah metode clustering (pengelompokan) dengan algoritma K-Means.
4. Variabel yang akan digunakan yaitu, Jenis Usaha, Nominal Peminjaman, dan Tunggakan Peminjaman.

5. Program yang digunakan adalah software Matlab R2019a.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang suatu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk mengelompokkan data kelompok simpan pinjam khusus perempuan (SPP) dengan metode clustering.

2. Membantu pihak UPK dalam menetukan kelayakan peminjaman dana yang telah dikelompokkan.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil yang lebih efisien pada klasifikasi untuk menentukan kelayakan peminjaman dana pada PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan Simeulue Timur.

1.6 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian penulis menggunakan beberapa metode penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Beberapa metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Studi literatur yaitu metode pengumpulan data dengan mencari referensi dari buku-buku, bahan perkuliahan, jurnal, media internet dan sumber-sumber yang dianggap penting dan  yang berkaitan dengan penelitian.

2. Analisis Permasalahan


Menganalisis masalah yang ada mengenai pengelompokan data peminjaman dana dengan metode K-Means sehingga bisa mendapatkan akurasi yang sesuai.

3. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan data yang diambil dari pihak perusahaan tersebut.

4. Implementasi


Merupakan tahap implementasi metode K-Means yang telah dirancang.

5. Evaluasi dan Analisis Hasil


Pada tahap ini dilakukannya evaluasi pada hasil yang sudah didapatkan dari proses kelayakan peminjaman dana dengan metode K-Means.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB 1

: PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB 2

: DASAR TEORI

Pada bab ini, Menjelaskan teori yang berhubungan dengan pengertian program nasional pemerdayaan masyarakat (PNPM), metode clustering K-Means, Unified Modeling Language (UML) dan penjelasan lainnya yang berhubungan untuk mendukung materi skripsi.

BAB 3

: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini membahas tentang tinjauan umum, metodologi penelitian, analisis sistem dan skema sistem yang sedang dirancang.  Dengan menggunakan pendekatan data mining dan metode clustering, diharapkan dapat membantu untuk mengelompokkan data simpan pinjam perempuan (SPP) berdasarkan jumlah anggota, jumlah pinjaman, jumlah kredit macet, dan jumlah anggota yang bersangkutan dengan menggunakan pengujian metode K-Means.
BAB 4

: IMPLEMENTASI SISTEM DAN PENGUJIAN SISTEM

Pada bab ini berisikan uraian hasil dari yang telah dijabarkan pada bab tiga. Perancangan penerapan dari pengujian yang dilakukan terhadap implementasi juga dijelaskan pada bab ini.

BAB 5

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan menjelaskan hasil pembahasan yang dilakukan terhadap masalah yang muncul, kemudian mengambil kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan akhir pemecahan masalah yang dihadapi.

BAB 2

DASAR TEORI

2.1 Pengertian Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan adalah merupakan salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dalam rangka Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia. Tujuan dari PNPM Mandiri Perdesaan adalah untuk masyarakat desa terutama rumah tangga miskin yang sekaligus sebagai pelaku utama dari program PNPM Mandiri Perdesaan yang dimulai dari persiapan/sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian. Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan adalah merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat miskin di perdesaan dengan mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan.pembangunan. Pelaku lainnya dalam PNPM Mandiri Perdesaan terdiri dari aparat dan konsultan di tingkat desa, kecamatan dan kabupaten yang lebih berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan pembina tujuan, prinsip, kebijakan, prosedur dan mekanisme PNPM Mandiri Perdesaan dapat tercapai dan dilaksanakan secara benar dan konsisten (Risnawan, 2018).
Berdasarkan jenis-jenis kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri perdesaan tersebut, maka setiap desa diperbolehkan untuk membuat 1 (satu) jenis proposal. Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeulue telah mendapatkan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri perdesaan ini sejak tahun 2008, dan tahun 2021 ini telah memasuki tahun ke-13 (Rahayu, 2018).

2.2 Unit Pengelola Kegiatan (UPK)

Unit Pengelola Kegiatan (UPK) adalah Lembaga yang dibentuk oleh pihak Kabupaten yang bertugas untuk yang mengelola dan menyalurkan dana bantuan yang besumber dari PNPM ke masyarakat dapat dialokasikan untuk berbagai jenis kegiatan yang salah satunya pemberian dana bergulir. Sehingga diharapkan penerima dana bantuan tersebut tepat sasaran. Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Kecamatan Simeulue Timur memiliki beberapa petugas yang mempunyai tugas untuk mendata dan memverifikasi kelompok yang layak menerima dana bergulir. Meskipun telah ada cara penilaian yang telah digunakan, tetapi ada kekurangan dikarenakan mereka harus menilai banyak kelompok pemohon dana, sehingga proses penilaian membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada saat PNPM Mandiri Perdesaan masih berlangsung, setiap program pemberdayaan ekonomi pada setiap kecamatan dilaksanakan oleh Unit Pengelola Kegiatan (UPK) (Kecamatan et al., 2018).
2.3 Data Mining

Data mining merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data. Data Mining merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menguraikan hasil pengetahuan didalam database. Data Mining juga merupakan proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database.
Data mining dan knowledge discovery in databases (KDD) sering kali digunakan secara bergantian untuk menjelaskan proses penggalian informasi tersembunyi dalam suatu basis data yang besar. Karena sebenarnya kedua istilah tersebut memilik ikonsep yang berbeda, tapi berkaitan satu sama lain dan salah satu tahapan dalam keseluruhan proses KDD adalah data mining  (Han, 2019).
2.3.1 Fungsi Data Mining

Teknik data mining digunakan untuk memeriksa basis data yang berukuran besar sebagai cara untuk menemukan pola yang baru dan berguna. Perlu diingat bahwa kata mining sendiri berarti usaha untuk menggali data yang berjumlah besar dengan tujuan untuk menemukan pola yang terpenting yang biasanya tidak disadari keberadaannya. Beberapa teknik yang sering disebut dalam data mining  (Siti, 2016),  antara lain dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut :

1. Clasification
Klasifikasi sendiri memiliki fungsi untuk mengelompokkan class dengan kategori yang terpilih. Algoritma yang digunakan anatara lain: nearest neighbor, pohon keputusan, naïve bayes, neural networks dan support vector machines.
2. Clustering
Claustering memiliki fungsi untuk menemukan pengelompokan attribut kedalam segmentasi-segmentasi yang sesuai similiritas. Algoritma yang digunakan dalam proses clustering adalah K-means.
3. Association
Association berfungsi untuk mencari hubungan atribut atau item set, berdasarkan jumlah item yang muncul dari rule association yang ada. Algoritma pada aturan asosiasi ini adalah Apriori, FP-Growth dan FOLD Growth.
4. Regression
Regretion memilik kemiripan fungsi dengan klasifikasi. Adapun fungsi regression adalah bertujuan untuk mencari prediksi dari suatu pola yang ada.

5. Forecasting
Forecasting memiliki fungsi untuk mendapatkan ramalan waktu yang didaptkan dengan kejadian yang trend diwaktu yang sebelumnya.

6. Sequence Analysis
Sequence Analysis memiliki fungsi untuk mencari pola urutan dari rangkaian kejadian.

7. Deviation Analysis

Deviation Analysis berfungsi untuk mendapatkan kejadian yang tidak sesuai dengan kejadian biasanya.

2.3.2 Tantangan Dalam Data Mining
Adapun tantangan dalam data mining adalah sebagai berikut :
1. Scalability, yaitu besarnya ukuran basis data yang digunakan.

2. Dimensionality, yaitu banyaknya jumlah atribut dalam data yang akan diproses.

3. Complex and Heterogeneus Data, yaitu data yang kompleks dan mempunyai variasi yang beragam.

4. Data Quality, yaitu kualitas data yang akan diproses seperti data yang bersih dari noise, missing value dan sebagainya.

5. Data Ownership and Distribution, yaitu siapa yang memiliki data dan bagaimana distribusinya.

6. Privasi Preservation, yaitu menjaga kerahasiaan data yang banyak diterapkan pada sebuah data nasabah perbankan.

2.4 Clustering

Clustering adalah metode menganalisa data yang memecahkan permasalahan pengelompokkan. Obyeknya merupakan untuk kasus pendistribusian (orang-orang, objek, peristiwa dan lainnya) ke dalam kelompok, untuk mengelompokkan data dengan karakteristik antar kelompok cluster yang sama dan dengan karakteristik antar kelompok cluster yang berbeda  (Jannah & Yulianto, 2016).
Metode clustering yang paling banyak digunakan ialah metode K-Means clustering. Kelemahan utama dari metode ini adalah hasil yang sensitif terhadap pemilihan pusat cluster awal dan perhitungan solusi lokal untuk mencapai kondisi optimal. Analisis Cluster merupakan teknik analisa data yang mempunyai tujauan utama untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Analisis Cluster mengklasifikasi objek sehingga setiap objek yang paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang sama. 

Clustering bertujuan menemukan kelompok (cluster) objek yang berguna , dimana kegunaannya tergantung dari tujuan analisa data. Secara visual ada beberapa tipe dari cluster (Handoko, 2016), diantaranya  adalah sebagai berikut:
1. Well-Separated Clusters
Sebuah cluster merupakan himpunan titik sedemikian rupa hingga tidak ada titik dalam sebuah cluster yang mendekati (mirip) ke setiap titik lain dalam cluster yang tidak ditempati titik tersebut.
2. Center-based
Sebuah cluster adalah himpunan dari objek-objek sedemikian rupa hingga sebuah objek dalam sebuah cluster dibandingkan dengan pusat cluster lain. Pusat dari sebuahcluster dapat berupa centroid, yaitu rata-rata dari semua titik dalam cluster tersebut atau medoid, merupakan representasi titik dari sebuah cluster.
3. Contiguous Cluster ( Nearest Neighbour atau Transitive)
Cluster merupakan himpunan titik sedemikian hingga sebuah titik dalam cluster mendekati dengan satu atau lebih titik lain dalam cluster tersebut dibandingkan dengan titik yang tidak berupa pada cluster tersebut.
4. Density-based
Cluster merupakan suatu daerah titik yang padat yang dipisahkan oleh daerah kepadatan rendah (low-density) dari daerah kepadatan tinggi. Digunakan saat letak cluster tidak beraturan atau terikat ketika terdapat noise dan outlier.
2.5 Metode K-Means

K-Means merupakan metode pengelompokkan data non-hierarki (sekatan) yang berusaha mempartisi data yang ada kedalam bentuk dua atau lebih kelompok. Metode ini mempartisi data kedalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama dimasukkan ke dalam satu kelompok yang sama dan data yang berkarakteristik berbeda dikelompokkan kedalam satu kelompok yang sama dan begitu sebaliknya (Asroni et al., 2018).
Adapun tujuan pengelompokkan data ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang diset dalam proses pengelompokan, yang ada pada umumnya berusaha meminimalkan variasi dilakukan dengan algoritma dasar. Pengelompokan data dengan menggunakan metode K-Means (Mardalius, 2018), secara umum dilakukan dengan algoritma dasar sebagai berikut:
1. Tentukan jumlah kelompok (cluster)

2. Meletakkan data ke dalam cluster secara acak (random)

3. Menghitung pusat kelompok (centroid, average) dari data dari masing-masing kelompok.

4. Meletakkan masing-masing data ke pusat/rata-rata terdekat.

5. Kembali menghitung pusat kelompok apabila masih ada data yang berpindah cluster atau terjadi perubahan nilai centroid. 
Adapun rumus untuk menghitung jarak dari centroid adalah dengan menggunakan persamaan (2.1) berikut :
Deuclidean (x,y)[image: image3.png]JZi(x1—y2)2



 
(2.1)
Dimana:
X = variabel yang akan dihitung
Y = variabel yang akan dihitung
X1 = data yang akan dihitung jaraknya

Y1 = centroid yang ditentukan secara acak
Untuk mencari suatu titik centroid yang baru dapat dilakukan dengan rumus pada persamaan (2.2) berikut :
µk =[image: image5.png]


 
(2.2)

Dimana :

µk = titik centroid dari cluster ke-K
Nk = banyaknya data pada cluster ke-K
Xq = data ke-q pada cluster ke-K 
2.5.1 Karakteristik Metode K-Means

Adapun karakteristik dari metode K-Means (Asroni et al., 2018) dapat diringkas menjadi seperti berikut :
1. K-Means merupakan metode pengelompokan yang sederhana dan dapat digunakan dengan mudah.
2. Pada jenis data tertentu, K-Means tidak dapat melakukan segmentasi data dengan baik dimana hasil segmentasi tidak dapat memberikan pola kelompok yang mewakili karakteristik bentuk alami data.
3. K-Means bisa mengalami masalah ketika mengelompokan data yang mengandung outlier.
2.6 Aplikasi Matlab

Matrix Laboratory (Matlab) adalah suatu bahasa pemrograman tingkat tinggi yang diperuntukkan untuk komputasi teknis. Matlab mengintegrasikan aspek komputasi, visualisasi dan pemrograman dalam suatu lingkungan yang mudah dilakukan (Matematika et al., 2016).
Matlab juga berisi toolbox yang berisi fungsi-fungsi tambahan untuk aplikasi khusus. Matlab bisa digunakan untuk aplikasi :
1. Pemodelan, simulasi dan prototype
2. Komputasi dan matematika

3. Data analysis, explorasi, visualisasi
4. Scientific and engineering graphics

5. Application development, termasuk pembuatan graphical user interface (GUI) yang memudahkan penggunaan bagi kalangan yang awam dengan komputasi.
2.7 Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa spesifikasi standar dalam industri untuk visualisasi, mendokumentasikan, menspesifikasikan dan merancang sistem perangkat lunak. UML merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat untuk mendukung pengembangan sistem.  UML itu adalah salah satu bentuk bahasa. UML didefenisikan sebagai bahasa visual untuk memberikan spesifikasi, merancang dan membuat model, dan mendokumentasikan aspek-aspek dari sebuah sistem (Hendini, 2016).
2.7.1 Diagram Dasar Dalam Unified Modeling Language (UML)

Berikut ini adalah penjelasan tentang berbagai jenis diagram UML (Suendri, 2018), diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan pemodelan untuk sifat (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.
Tabel 2.1 Simbol-simbol Use Case Diagram
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	Use Case
	Kegiatan yang dilakukan actor.

	
	Actor
	Orang atau divisi yang terlibat dalam suatu sistem.

	
	Association
	Komunikasi antar actor dan use case.

	
	Include
	Proses bersangkutan akan dilanjutkan ke proses yang dituju.

	
	Extends
	Relasi use case tambahan ke sebuah use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri tanpa use case tambahan itu.


Adapun contoh diagram use case dapat disajikan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Contoh Diagram Use Case

2. Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram yaitu:
Tabel 2.2 Simbol-simbol Activity Diagram
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	State
	Menambahkan state untuk objek baru

	
	Activity
	Menambahkan aktivitas baru pada diagram

	
	Start State
	Memperlihatkan dimana aliran kerja berawal

	
	End State
	Memperlihatkan dimana aliran kerja berakhir

	
	State Transition
	Menambahkan transisi dari suatu aktivitas ke aktivitas yang lainnya

	
	Transition to Self
	Menambahkan transisi rekursif


Lanjutan Tabel 2.2 Simbol-simbol Activity Diagram
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	Horizontal synchronization
	Menambahkan sinkronisasi horizontal pada diagram

	
	Vertical Synchronizations
	Menambahkan sinkronisasi vertikal pada diagram

	
	Decisions Points
	Menambahkan titik krputusan pada aliran kerja


Adapun contoh diagram aktivitas dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Contoh Diagram Aktivitas
2.7.2 Manfaat Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) biasanya digunakan dalam :
1. Menggambarkan batasan sistem dan fungsi sistem secara umum, dikerjakan dengan use case dan actor.
2. Menggambarkan kegiatan atau proses bisnis yang dilaksanakan dengan umum dan diselesaikan dengan interaction diagrams.
3. Menyampaikan atau menjelaskan fungsionality dengan stereotypes.
4. Menggambarkan model behavior yang menjelaskan tentang kebiasaan atau sifat sebuah sistem dengan state transition diagrams.
2.8 Flowchart

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu proyek (Santoso & Nurmalina, 2017).
Simbol-simbol flowchart yang biasanya dipakai adalah simbol-simbol flowchart standar seperti disajikan pada Tabel 2.3.
Table 2.3 Simbol-simbol Flowchart
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	Connecting Line
	Simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol yang satu dengan simbol yang lain. 

	
	Terminator Symbol
	Simbol yang mrnyatakan awal (start) atau akhir (stop) suatu program.

	
	Connector Symbol
	Simbol untuk keluar-masuk atau penyambungan proses dalam halaman yang sama.

	
	Processing Symbol
	Simbol yang menunjukan pengolahan yang dilakukan oleh komputer.

	
	Symbol Manual Operation
	Simbol yang menunjukkan pengolahan yang tidak dilakukan oleh komputer.

	
	Symbol Decision
	Simbol pemilihan proses berdasarkan kondisi yang ada.


Lanjutan Table 2.3 Simbol-simbol Flowchart
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	Symbol Input-Output
	Simbol yang menyatakan proses input dan output tanpa tergantung dengan jenis peralatan.

	
	Connector Symbol
	Simbol untuk keluar-masuk atau penyambungan proses pada halaman yang berbeda.


Sumber : https://www.ilmuit.id/2018/09/pengertian-flowchart-dan-fungsinya.html
BAB 3

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

1.1. Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan sehingga ditemukan pola yang tepat, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya, sehingga dapat mengatasi permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat.
1.2. Analisis Sistem Yang Berjalan
Selama ini sistem yang sedang berjalan pada PNPM Mandiri setiap tahun adalah sebagai berikut :
1. Data yang akan digunakan dalam menentukan peminjaman dana adalah data individu atau kelompok peminjam pada tahun sebelumnya.

2. Data yang diambil adalah data asal dari PNPM Mandiri Kecamatan Simeulue Timur.
1.1. Alur Sistem Yang Dirancang

Berdasarkan analisis sistem yang berjalan, maka penelitian ini berencana menggali  data untuk menganalisis berdasarkan kriteria-kriteria (variabel) yang bisa dianalisa untuk bisa dijadikan bahan penelitian (analisis). Adapun kriteria yang digunakan untuk menetukan kelayakan peminjaman dana.

Data dimasukkan pada dalam Matlab menjadi 3 (tiga) kelompok (cluster) dan dapat dilihat pada sistem alur yang dirancang. Adapun flowchart sistem untuk alur sistem yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 3.1.
3.3.1 Tahapan Perancangan Sistem
Adapun tahpan-tahapan dalam perancangan sistem dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan menggunakan diagram alir (flowchart) seperti pada Gambar 3.1.


Gambar 3.1 Flowchart Perancangan Sistem
Adapun keterangan Gambar 3.1 dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Data mulai dimasukkan dalam kolom bentuk Ms. Excel
2. Saat data nilai sudah benar (valid) selanjutnya masukkan data dalam matlab dan kembali validkan data jika masih ada yang belum sesuai.

3. Setelah dimasukkan dalam Matlab maka hasil dari matlab tersebut harus dianalisis dengan metode K-Means.

4. Selesai.
3.3.2 Rancangan Metode K-Means
K-Means adalah metode pengelompokkan yang paling sering digunakan saat ini dan termasuk metode pengelompokkan yang paling mudah dimengerti. Berikut ini gambar diagram alir dari metode K-Means seperti terlihat pada Gambar 3.2.



Gambar 3.2 Flowchart Metode K-Means
3.4 Basis Pengetahuan dan Penerapan Metode
Basis pengetahuan merupakan hasil dari proses akuisisi pengetahuan, dimana dalam akuisisi pengetahuan ini dilakukan kegiatan mengumpulkan data yang untuk diolah menjadi pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh harus direpresentasikan menjadi basis pengetahuan yang selanjutnya didokumenkan, diorganisasikan dalam bentuk rancangan lain menjadi bentuk yang nantinya dapat menunjukkan suatu informasi.
Pengetahuan yang diperoleh dituangkan kedalam metode dan kaidah sebagai proses pemecahan masalah. Proses awal yang dilakukan dalam pembentukan cluster adalah mentransformasikan data kedalam bentuk numerik dengan kode-kode yang telah ditentukan, yakni mentukan jumlah grup (K), menghitung centroid, menghitung jarak objek ke centroid dan kemudian digrupkan berdasarkan jarak terdekat, jika tidak ada objek yang pindah grup maka iterasi selesai. Menentukan grup dari satu objek, pertama yang harus dilakukan adalah mengukur jarak Deuclidean antara 2 titik dari nilai pada variabel yang telah ditentukan dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.1).
Adapun tranformasi data dari kriteria ‘Jenis Usaha’ dapat disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Transformasi Kriteria Jenis Usaha
	No.
	Jenis Usaha
	Transformasi

	1.
	Jualan Kain
	1

	2.
	Ternak Ayam
	2

	3.
	Jualan Sembako
	3

	4.
	Jualan Bunga
	4

	5.
	Jualan Kue
	5

	6.
	Jualan Sayur
	6

	7.
	Warung Kopi
	7

	8.
	Foto Copy
	8

	9.
	Rias Pengantin
	9

	10.
	Rumah Makan
	10

	11.
	Laundry
	11

	12.
	Butik
	12

	13.
	Penjahit
	13

	14.
	Jualan Online Shop
	14

	15.
	Penjual Ikan
	15

	16.
	Nelayan
	16

	17.
	Batu Bata
	17

	18.
	Jualan Jamu
	18

	19.
	Jualan Bakso
	19

	20.
	Bengkel
	20

	21.
	Jualan Bahan Bakar Minyak (BBM)
	21

	22.
	Jualan Perabot
	22

	23.
	Becak
	23

	24.
	Pangkas
	24

	25.
	Kios
	25

	26.
	Kosmetik
	26


Adapun tranformasi data dari kriteria ‘Nominal Peminjaman’ dapat disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Transformasi Kriteria Nominal Peminjaman
	No.
	Nominal Peminjaman
	Transformasi

	1.
	Rp.1.000.000 – Rp.5.000.000
	1

	2.
	Rp.5.100.000 – Rp.10.000.000
	2

	3.
	Rp.10.100.000 – Rp.15.000.000
	3

	4.
	Rp.15.100.000 – Rp.20.000.000
	4

	5.
	Rp.20.100.000 – Rp.25.000.000
	5

	6.
	Rp.25.100.000 – Rp.30.000.000
	6

	7.
	Rp.30.100.000 – Rp.35.000.000
	7

	8.
	Rp.35.100.000 – Rp.40.000.000
	8

	9.
	Rp.40.100.000 – Rp.45.000.000
	9

	10.
	Rp.45.100.000 – Rp.50.000.000
	10

	11.
	Rp.50.100.000 – Rp.55.000.000
	11

	12.
	Rp.55.100.000 – Rp.60.000.000
	12

	13.
	Rp.60.100.000 – Rp.65.000.000
	13

	14.
	Rp.65.100.000 – Rp.70.000.000
	14

	15.
	Rp.70.100.000 – Rp.75.000.000
	15

	16.
	Rp.75.100.000 – Rp.80.000.000
	16

	17.
	Rp.80.100.000 – Rp.85.000.000
	17

	18.
	Rp.85.100.000 – Rp.90.000.000
	18

	19.
	Rp.90.100.000 – Rp.95.000.000
	19

	20.
	Rp.95.100.000 – Rp.100.000.000
	20


Adapun tranformasi data dari kriteria ‘Tunggakan Peminjaman’ dapat disajikan pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Transformasi Kriteria Tunggakan Peminjaman
	No.
	Tunggakan Peminjaman
	Transformasi

	1.
	Rp.100.000 – Rp.1.000.000
	1

	2.
	Rp.1.100.000 – Rp.2.000.000
	2

	3.
	Rp.2.100.000 – Rp.3.000.000
	3

	4.
	Rp.3.100.000 – Rp.4.000.000
	4

	5.
	Rp.4.100.000 – Rp.5.000.000
	5

	6.
	Rp.5.100.000 – Rp.6.000.000
	6

	7.
	Rp.6.100.000 – Rp.7.000.000
	7

	8.
	Rp.7.100.000 – Rp.8.000.000
	8

	9.
	Rp.8.100.000 – Rp.9.000.000
	9

	10.
	Rp.9.100.000 – Rp.10.000.000
	10

	11.
	Rp.10.100.000 – Rp.11.000.000
	11

	12.
	Rp.11.100.000 – Rp.12.000.000
	12

	13.
	Rp.12.100.000 – Rp.13.000.000
	13

	14.
	Rp.13.100.000 – Rp.14.000.000
	14

	15.
	Rp.14.100.000 – Rp.15.000.000
	15

	16.
	Rp.15.100.000 – Rp.16.000.000
	16

	17.
	Rp.16.100.000 – Rp.17.000.000
	17

	18.
	Rp.17.100.000 – Rp.18.000.000
	18

	19.
	Rp.18.100.000 – Rp.19.000.000
	19

	20.
	Rp.19.100.000 – Rp.20.000.000
	20


Berikut adalah contoh tabel perhitungan dengan menerapakn metode K-Means dengan menggunakan data yang terdapat pada Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Contoh Tabel Perhitungan
	No
	Jenis Usaha
	Nominal Peminjaman
	Tunggakan Peminjaman

	
	X
	Y
	Z

	1.
	1
	3
	1

	2.
	3
	3
	2

	3.
	4
	3
	3

	4.
	5
	3
	3

	5.
	2
	2
	3

	6.
	4
	2
	1

	7.
	1
	1
	2

	8.
	2
	1
	2


Centroid 1 = ( 3,3,2 ) 

Centroid 2 = ( 2,2,3 )

Centroid 3 = ( 4,2,1 )

Keterangan : Nilai centroid awal diambil secara acak dari data yang telah ditransformasikan. Untuk menentukan grup dari satu objek, dilakukan perhitungan dengan nilai dari data yang telah ditransformasikan dikurang dengan nilai centroid yang diambil secara acak dan nilai dijumlahkan sebanyak variabel yang digunakan, dengan menggunakan rumus yang terdapat pada persamaan (2.1).
1. Iterasi ke-1

Bagian A (1,3,1)

Jarak dari C1 (X) = [image: image9.png]JA=-32+(B-3)%+(1-2)*




 2,24

Jarak dari C2 (Y) = [image: image11.png]V(1-2)2+(3-2)>+(1-3)*




 2,45

Jarak dari C3 (Z) = [image: image13.png]JA-2)Y+(B-22+(1-1)32=



 3,16

Bagian B (3,3,2)

Jarak dari C1 (X) = [image: image15.png]JB=3)2+(3-3)+(2-2)*




 0

Jarak dari C2 (Y) = [image: image17.png]JB=22+(3-2)2+(2-3)*




 1,73

Jarak dari C3 (Z) = [image: image19.png](8-10)% + (1-1)° + (4-4)° =



 QUOTE  
 [image: image21.png]JB—2)+(B3-22+(2-1)?2=



1,73

Bagian C ( 4,3,3 )

Jarak dari C1 (X) = [image: image23.png]JE=3)2+(3-3)*+(3-2)*




1,41

Jarak dari C2 (Y) = [image: image25.png]V(4-2)2+(3-2)>+(3-3)*




 2,24

Jarak dari C3 (Z) = [image: image27.png]JE—9)2+(B-2*+(3-1)?




 2,24
Bagian D (5,3,3)

Jarak dari C1 (X) = [image: image29.png]JG-3P2+(3-3)*+(3-2)*




2,24

Jarak dari C2 (Y) = [image: image31.png]V(5-2)2+(3-2)>+(3-3)*




 3,16

Jarak dari C3 (Z) = [image: image33.png]JG6—-9)2+(B-22*+(3-1)?




 2,45

Bagian E (2,2,3)

Jarak dari C1 (X) = [image: image35.png]JZ2-3)2+(2-3)*+(3-2)*




 1,73

Jarak dari C2 (Y) = [image: image37.png]V(2-2)2+(2-2)>+(3-3)*




 0

Jarak dari C3 (Z) = [image: image39.png]J2=9)2+(2-2*+(3-1)?




 2,83

Bagian F (4,2,1)

Jarak dari C1 (X) = [image: image41.png]JE=3)2+(2-32+(1-2)32=



 1,73

Jarak dari C2 (Y) = [image: image43.png]V(4 —2)2+(2-2)*+(1-3)?%=



 2,83

Jarak dari C3 (Z) = [image: image45.png]JE— 22+ (2-22+(1-1)32=



 0

Bagian G (1,1,2 )

Jarak dari C1 (X) = [image: image47.png]JA=-3)2+(1-3)2+(2-2)3°=



 2,83

Jarak dari C2 (Y) = [image: image49.png]V1 —-2)2+(1-2)>+(2-3)=



 1,73

Jarak dari C3 (Z) = [image: image51.png]JOA-22+(1-22+(2-1)32=



 3,32

Bagian H (2,1,2)

Jarak dari C1 (X) = [image: image53.png]JZ2=32+(1-3)2+(2-2)>2=



2,24

Jarak dari C2 (Y) = [image: image55.png]V(2-2)2+(1-2)>+(2-3)*




 1,41

Jarak dari C3 (Z) = [image: image57.png]J2— 22+ (1-2)2+(2-1)32=



 2,45

Berikut adalah tabel hasil penentuan grup yang didapatkan dari perhitungan pada iterasi ke-1. Hasil perhitungan dapat disajikan pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Hasil Penentuan Grup Iterasi 1

	No
	Jenis Usaha

( X )
	Nominal

Peminjaman

( Y )
	Tunggakan Peminjaman

( Z )
	Jarak dari

C1
	Jarak dari

C2
	Jarak dari

C3
	Grup

	1
	1
	3
	1
	2,24
	2,45
	3,16
	1

	2
	3
	3
	2
	0
	1,73
	1,73
	1

	3
	4
	3
	3
	1,41
	2,24
	2,24
	1

	4
	5
	3
	3
	2,24
	3,16
	2,45
	1

	5
	2
	2
	3
	1,73
	0
	2,83
	2

	6
	4
	2
	1
	1,73
	2,83
	0
	3

	7
	1
	1
	2
	2,83
	1,73
	3,32
	2

	8
	2
	1
	2
	2,24
	1,41
	2,45
	2


Grup lama = {0,0,0,0,0,0,0,0}

Grup baru = {1,1,1,1,2,3,2,2}

Adapun cara untuk melakukan pencarian / penentuan grup adalah sebagai berikut :

1. Jika jarak terpendek dari C1 maka dimasukkan ke grup 1

2. Jika jarak terpendek dari C2 maka dimasukkan ke grup 2

3. Jika jarak terpendek dari C3 maka dimasukkan ke grup 3

4. Jika ada nilai yang sama dari jarak yang dihitung maka masuk ke grup 3

Ada perubahan pada grup, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya. Nilai centroid untuk iterasi selanjutnya diambil dari nilaivariabel hasil grup pada iterasi ke-1. Untuk mengetahui titik centroid yang baru digunakan rumus yag terdapat pada persamaan (2.2).
Centroid 1 :
X = (3,25)

Y = (3)

Z = (2,25)
Centroid 2 :
X = (1,67)
Y = (1,33)
Z = (2,33)
Centroid 3 :
X = 4

Y = 2

Z = 1
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai centroid baru yaitu:
Centroid 1 = (3,25 , 3 , 2,25)

Centroid 2 = (1,67 , 1,33 , 2,33)

Centroid 3 = (4 , 2, 1)

Keterangan : Nilai centroid diambil dari nilai variabel hasil grup pada iterasi ke-1. Untuk menentukan grup dari satu objek, dilakukan perhitungan dengan nilai dari data yang telah ditransformasikan dikurang dengan nilai centroid yang diambil seara acak dan nilai centroid yang diambil secara acak dan nilai dijumlahkan sebanyak variabel yang digunakan, dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.1).
2. Iterasi ke-2

Bagian A (1,3,1)
Jarak dari C1 (X) = [image: image59.png]JA—=325)%+(3-3)>+(1—-225)>=



 2,57

Jarak dari C2 (Y)=[image: image61.png]V(1-1,67)*+ (3—1,33)> + (1 — 2,33)?



 = 2,24

Jarak dari C3 (Z) = [image: image63.png]JA-2)Y+(B-22+(1-1)32=



 3,16

Bagian B (3,3,2)

Jarak dari C1 (X) = [image: image65.png]JB—=3,252+(3-3)*+(2—2,25)*=



 0,35

Jarak dari C2 (Y) = [image: image67.png]JB—167)+(3—1,33)% + (2 —2,33)2



 = 2,16
Jarak dari C3 (Z) = [image: image69.png](8-10)% + (1-1)° + (4-4)° =



 QUOTE  
 [image: image71.png]JB—2)Y+(B3-22+(2-1)?2=



1,73

Bagian C ( 4,3,3 )

Jarak dari C1 (X) = [image: image73.png]J(@—=3,25)2+(3-3)*+(3—2,25)% =



 1,06

Jarak dari C2 (Y) = [image: image75.png]V(4—-1,67)*+ (3—1,33)> + (3 — 2,33)°



 = 2,94

Jarak dari C3 (Z) = [image: image77.png]JE—9)2+(B-2*+(3-1)?




 2,24

Bagian D (5,3,3)

Jarak dari C1 (X) = [image: image79.png]JG5—325)%+(3-3)>+(3—-225)>=



 1,90

Jarak dari C2 (Y) = [image: image81.png]V(5—-1,67)>+ (3—1,33)>+ (3 — 2,33)°



 = 3,78

Jarak dari C3 (Z) = [image: image83.png]JG6—-9)2+(B-22*+(3-1)?




 2,45

Bagian E (2,2,3)

Jarak dari C1 (X) = [image: image85.png]J2=325)%+(2—-3)*+(3—-225)>=



 1,77

Jarak dari C2 (Y) = [image: image87.png]V(2—-1,67)*+(2—1,33)?+ (3 — 2,33)°



 = 1

Jarak dari C3 (Z) = [image: image89.png]J2=9)2+(2-2*+(3-1)?




 2,83

Bagian F (4,2,1)

Jarak dari C1 (X) = [image: image91.png]J@—325)%+(2—-3)*+(1-225)>=



 1,77

Jarak dari C2 (Y) = [image: image93.png]V(4—-1,67)>+(2—1,33)> + (1 — 2,33)?



 = 2,77

Jarak dari C3 (Z) = [image: image95.png]JE—92+(2-2*+(1-1)?




 0

Bagian G (1,1,2 )

Jarak dari C1 (X) = [image: image97.png]JA—=325)%+(1-3)%+(2—-225)>=



 3,02

Jarak dari C2 (Y) = [image: image99.png]V(1-1,67)*+ (1—-1,33)>+ (2 — 2,33)°



 = 0,82

Jarak dari C3 (Z) = [image: image101.png]JA-92+(1-22+(2-1)?




 3,32

Bagian H (2,1,2)

Jarak dari C1 (X) = [image: image103.png]J2=325)%+(1-3)%+(2—-225)*=



 2,37

Jarak dari C2 (Y) = [image: image105.png]V(2-1,67)%+ (1—-1,33)? + (2 — 2,33)°



 = 0,58

Jarak dari C3 (Z) = [image: image107.png]J2=9)2+(1-22%+(2-1)?




 2,45

Berikut adalah tabel hasil penentuan yang didapatkan dari perhitungan iterasi ke-2 yang dapat disajikan pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Hasil Penentuan Grup Iterasi 2
	No
	Jenis Usaha

( X )
	Nominal Peminjaman

( Y )
	Tunggakan Peminjaman

( Z )
	Jarak dari

C1
	Jarak dari

C2
	Jarak dari

C3
	Grup

	1
	1
	3
	1
	2,57
	2,24
	3,16
	2

	2
	3
	3
	2
	0,35
	2,16
	1,73
	1

	3
	4
	3
	3
	1,06
	2,94
	2,24
	1

	4
	5
	3
	3
	1,90
	3,78
	2,45
	1

	5
	2
	2
	3
	1,76
	1
	2,83
	2

	6
	4
	2
	1
	1,60
	2,77
	0
	3

	7
	1
	1
	2
	3,01
	0,82
	3,32
	2

	8
	2
	1
	2
	2,36
	0,59
	2,45
	2


Grup lama = {1,1,1,1,2,3,2,2}

Grup baru = {2,1,1,1,2,3,2,2}

Adapun cara untuk melakukan pencarian / penentuan grup adalah sebagai berikut :

1. Jika jarak terpendek dari C1 maka dimasukkan ke grup 1

2. Jika jarak terpendek dari C2 maka dimasukkan ke grup 2

3. Jika jarak terpendek dari C3 maka dimasukkan ke grup 3

4. Jika ada nilai yang sama dari jarak yang dihitung maka masuk ke grup 3

Ada perubahan pada grup, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya. Nilai centroid untuk iterasi selanjutnya diambil dari nilai variabel hasil grup pada iterasi ke-2. Untuk mengetahui titik centroid yang baru digunakan rumus pada persamaan (2.2).
Centroid 1 :
X = (4)

Y = (3)

Z = (2,67)

Centroid 2 :
X = (1,5)

Y = (1,75)

Z = (2)

Centroid 3 :
X = (4)

Y = (2)

Z = (1)
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai centroid baru yaitu:
Centroid 1 = (4 , 3 , 2,67)
Centroid 2 = (1,5 , 1,75 , 2)
Centroid 3 = (4 , 2 , 1)

Keterangan : Untuk menentukan grup dari satu objek, dilakukan perhitungan dengan nilai dari data yang telah ditransformasikan dikurang dengan nilai centroid yang diambil secara acak dan nilai centroid yang diambil secara acak dan nilai dijumlahkan sebanyak variabel yang digunakan, dengan menggunakan rumus pada persamaan (2.1).
3. Iterasi ke-3

Bagian A (1,3,1)
Jarak dari C1 (X) = [image: image109.png]JA—-2)2+(3-3)%+(1-267)>=



 3,43

Jarak dari C2 (Y)=[image: image111.png]JOA=152+4+(3-175%+(1-2)*



 = 1,68

Jarak dari C3 (Z) = [image: image113.png]JA-2)+(3-2)2+(1- 1)%=



 3,16

Bagian B (3,3,2)

Jarak dari C1 (X) = [image: image115.png]JB—2)2+(3-3)+(2—-267)>=



 1,20

Jarak dari C2 (Y)=[image: image117.png]JB=-152+(3-175)%+(2-2)*



 = 1,95

Jarak dari C3 (Z) = [image: image119.png]JB—2)*+(3-2)2+(2- 1)*=



 1,73

Bagian C ( 4,3,3 )

Jarak dari C1 (X) = [image: image121.png]JE—2)2+(3-3)+(3-267)>=



 0,33

Jarak dari C2 (Y)=[image: image123.png]J@E—152+(3-175%+(3-2)*



 = 2,97

Jarak dari C3 (Z) = [image: image125.png]JE—2)2+(3-2)2+(3- 1)*=



 2,24

Bagian D (5,3,3)

Jarak dari C1 (X) = [image: image127.png]JGE—2)2+(3-3)+(3-267)>=



 1,05

Jarak dari C2 (Y)=[image: image129.png]JGB—152+(3-175%+ (3-2)*



 = 3,85

Jarak dari C3 (Z) = [image: image131.png]J6—2)+(3-2)2+(3- 1)°=



 2,45

Bagian E (2,2,3)

Jarak dari C1 (X) = [image: image133.png]JZ2=2)2+(2-3)+(3-267)>=



 2,26

Jarak dari C2 (Y)=[image: image135.png]JZ—=15)2+(2-175)2%+ (3-2)2



 = 1,15

Jarak dari C3 (Z) = [image: image137.png]J2=-2)*+(2-2)2+(3- 1)%=



 2,83

Bagian F (4,2,1)

Jarak dari C1 (X) = [image: image139.png]JE—2)2+(2-3)+(1-267)>=



 1,94

Jarak dari C2 (Y)=[image: image141.png]JE—152+4(2-175)2%+ (1-2)?



 = 2,70

Jarak dari C3 (Z) = [image: image143.png]JE—2)Y+(2-22+(1- 1)?2=



 0

Bagian G (1,1,2) 

Jarak dari C1 (X) = [image: image145.png]JA=-2)2+(1-3)%+(2—-267)>=



 3,67

Jarak dari C2 (Y)=[image: image147.png]JOA=-152+(1-175)%+(2-2)?



 = 0,90

Jarak dari C3 (Z) = [image: image149.png]JA-2)+(1-2)2+(2- 1)?2=



 3,32
Bagian H (2,1,2)

Jarak dari C1 (X) = [image: image151.png]JZ2=2)2+(1-3)%+(2-267)>=



 2,91
Jarak dari C2 (Y)=[image: image153.png]JZ—=152+(1-175)2%+(2-2)?



 = 0,90
Jarak dari C3 (Z) = [image: image155.png]JZ2=2)+(1-2)2+(2- 1)%=



 2,45

Berikut adalah tabel hasil penentuan yang didapatkan dari perhitungan pada iterasi ke-3 yang apat disajikan pada Tabel 3.7.
Tabel 3.7 Hasil Penentuan Grup Iterasi 3
	No
	Jenis Usaha

( X )
	Nominal Peminjaman

( Y )
	Tunggakan Peminjaman

( Z )
	Jarak dari

C1
	Jarak dari

C2
	Jarak dari

C3
	Grup

	1
	1
	3
	1
	3,43
	1,68
	3,16
	2

	2
	3
	3
	2
	1,20
	1,95
	1,73
	1

	3
	4
	3
	3
	0,33
	2,97
	2,24
	1

	4
	5
	3
	3
	1,05
	3,85
	2,45
	1

	5
	2
	2
	3
	2,26
	1,15
	2,83
	2

	6
	4
	2
	1
	1,94
	2,70
	0
	3

	7
	1
	1
	2
	3,67
	0,90
	3,32
	2

	8
	2
	1
	2
	2,91
	0,90
	2,45
	2


Grup lama = {2,1,1,1,2,3,2,2}

Grup baru = {2,1,1,1,2,3,2,2}

Adapun cara untuk melakukan pencarian / penentuan grup adalah sebagai berikut :

1. Jika jarak terpendek dari C1 maka dimasukkan ke grup 1

2. Jika jarak terpendek dari C2 maka dimasukkan ke grup 2

3. Jika jarak terpendek dari C3 maka dimasukkan ke grup 3

4. Jika ada nilai yang sama dari jarak yang dihitung maka masuk ke grup 3.

Ada perubahan pada grup, maka dilanjutkan ke iterasi berikutnya. Nilai centroid untuk iterasi selanjutnya diambil dari nilaivariabel hasil grup pada iterasi ke-3. Untuk mengetahui titik centroid yang baru digunakan rumus persamaan (2.2).
Centroid 1

X = (4)

Y = (3)

Z = (2,67)

Centroid 2

X = (1,5)

Y = (1,75)

Z = (2)
Centroid 3

X = (4)

Y = (2)

Z = (1)

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai centroid baru yaitu:
Centroid 1 = (4 , 3 , 2,67)
Centroid 2 = (1,5 , 1,75 , 2)
Centroid 3 = (4 , 2 , 1)
Jadi centroid akhir yang terbentuk adalah : 

C1 = 4 , 3 , 2,67
C2 = 1,5 , 1,75 , 2
C3 = 4,2,1

Grup akhir yang didapat  = {2,1,1,1,2,3,2,2}
Penjelasan : Grup 1 memiliki 3 orang dalam 1 kelompok yang termasuk didalam grup 1 yaitu Elinawati, Cut Safnawati, dan Murnisah , grup 2 memiliki 4 orang dalam 1 kelompok yang termasuk didalam grup 2 yaitu Mudrika Azis, Emaliana, Resi Andriana, dan Marliana, grup 3 hanya memiliki 1 orang dalam 1 kelompok yang termasuk didalam grup 3 yaitu Surya Fitri. Cluster 1 memberikan rekomendasi sangat layak, cluster 2 memberikan rekomendasi layak, dan cluster 3 memberikan rekomendasi kurang layak.
3.5 Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan gambaran rancangan awal yang mewakili keadaan sebenarnya dari aplikasi yang akan dibangun. Antarmuka pada aplikasi ini berupa antarmuka pelatihan dan pengujian. Perancangan antarmuka pelatihan dan pengujian aplikasi penentuan kelayakan peminjaman dana.

3.5.1 Perancangan Form Utama
Adapun rancangan antarmuka dari form utama (home) dapat dilihat pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Desain Tampilan Home
Adapun keterangan yang terdapat pada rancangan pada form utama dapat dijelaskan sebagai berkut :

1. Label, digunakan untuk menampilkan teks judul aplikasi.

2. Button, tombol untuk mengiputkan data.

3. Label, digunakan untuk menampilkan konfirmasi penginputan data.

4. TextBox, untuk menampilkan jumlah baris dari data yang di inputkan.
5. TextBox, untuk menampilkan jumlah kolom dari data yang di inputkan.

6. Button, tmbol untuk setting jumlah cluster.

7. ComboBox, untuk memilih jumlah cluster.

8. Button, tobol untuk melakukan proses cluster data.

9. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 untuk kriteria data pertama.

10. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 untuk kriteria data kedua.

11. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 untuk kriteria data ketiga.

12. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 2 untuk kriteria data pertama.

13. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 2 untuk kriteria data kedua.

14. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 2 untuk kriteria data ketiga.

15. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 3 untuk kriteria data pertama.

16. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 3 untuk kriteria data kedua.

17. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 3 untuk kriteria data ketiga.

18. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 dan koordinat untuk kriteria data pertama.

19. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 dan koordinat untuk kriteria data kedua.

20. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 dan koordinat untuk kriteria data ketiga.

21. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 2 dan koordinat untuk kriteria data pertama.

22. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 2 dan koordinat untuk kriteria data kedua.

23. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 2 dan koordinat untuk kriteria data ketiga.

24. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 dan koordinat untuk kriteria data pertama.

25. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 dan koordinat untuk kriteria data kedua.

26. TextBox, untuk menampilkan nilai centroid 1 dan koordinat untuk kriteria data ketiga.

27. Label,untuk menampilkan jumlah anggota cluster 1.

28. Label,untuk menampilkan jumlah anggota cluster 2.

29. Label,untuk menampilkan jumlah anggota cluster 3.

30. Button,untuk menampilkan tabel hasil cluster 1.

31. Button,untuk menampilkan tabel hasil cluster 2.

32. Button,untuk kembali ke halaman home.

3.5.2 Perancangan Form Hasil Cluster
Adapun rancangan antarmuka dari form hasil cluster dapat dilihat pada gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Desain Tampilan Hasil Cluster
Adapun keterangan yang terdapat pada rancangan pada form hasil cluster dapat dijelaskan sebagai berkut :

1. Label, untuk menampilkan teks judul pad form hasil cluster.

2. Button, tombol untuk melakukan proses dalam menampilkan tabel hasil cluster 1.

3. Button, tombol untuk kembali ke halaman proses.

4. DataTable, untuk menampilkan tabel hasil hasil cluster 1.

3.5.3 Perancangan Form Grafik Hasil Cluster

Adapun rancangan antarmuka dari form grafik hasil cluster dapat dilihat pada gambar 3.5.
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Gambar 3.5 Desain Tampilan Grafik Hasil Cluster
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